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Kata Pengantar
—a

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompok
generasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.
Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarang
berusia antara 17 - 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilah
yang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupan
masyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akan
datang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kita
akan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalam
komunitas global.

Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasi
millennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet dan
budaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggi
dengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide baru
dan gagasan dari sumber mana pun.

Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%
dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannya
selalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serba
instan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, maka
dikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,
individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dan
kurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantangan
utama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan dan
pembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimana
para pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaan
teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapat
digunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelak
mereka dapat bersaing dalam komunitas global.

Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, dan
pengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkan
untuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belum
banyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumber
daya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan

iv



Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan
Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadai
hasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatian
besar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasil
pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi
para pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkan
tumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.

Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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DESKRIPSI KETERAMPILAN PENGETAHUAN PROSEDURAL SISWA
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
BERDASARKAN KEMAMPUAN MATEMATIKA

Ervin Yulianingtyas?® (ervin.yulianingtyas@gmail.com)
Wiwin Sri Hidayati? (winrambo@ymail.com)

Abstract

The fact shows that students' math problem solving ability in Indonesia are quite low. The
purpose of this study is describe the skills of procedural knowledge of students with high-
ability in solving mathematical problems, the skills of procedural knowledge students with
moderate-ability in solving mathematical problems, the skills of procedural knowledge of
students with low-ability in solving mathematical problems. The type of this research is
qualitative descriptive research with method of collecting data with test method and interview
method. The results show that the skills of procedural knowledge in solving mathematical
problems on the first subject with high mathematics ability is understanding the problem by
identifying the known and questioned things, planning the settlement, solving the problem, re-
examine the results of completion. The second subject with moderate mathematics skills,
understanding the problem by identifying the known and making questions from the problem,
making the settlement planning, solving the problem in accordance with the settlement
planning and re-examining the results of the calculation on completion. The third subject with
low mathematics skills does not understand math problems, does not plan the completion,
does not solve the problems, and does not re-examine the results of completion.

Key Words : Procedural Knowledge Skill, Mathematical Problem Solving, Mathematics

ability.

Abstrak

Fakta menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di Indonesia cukup
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan pengetahuan
prosedural siswa berkemampuan tinggi dalam memecahkan permasalahan matematika,
keterampilan pengetahuan prosedural siswa berkemampuan matematika sedang dalam
memecahkan permasalahan matematika, keterampilan pengetahuan prosedural siswa
berkemampuan rendah dalam memecahkan permasalahan matematika. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa metode tes
dan metode wawancara. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan pengetahuan prosedural
dalam memecahkan masalah matematika pada subjek pertama dengan kemampuan
matematika tinggi memahami masalah dengan mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana, dan
memeriksa kembali hasil selesaian. Subjek kedua dengan kemampuan matematika sedang,
memahami masalah dengan mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dan membuat
pertanyaan, membuat rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana,
dan memeriksa kembali hasil perhitungan. Subjek ketiga dengan kemampuan matematika
rendah tidak memahami masalah matematika, tidak menyusun rencana penyelesain, tidak
menyelesaikan masalah, dan tidak memeriksa kembali hasil selesaian.

Kata Kunci : Keterampilan Pengetahuan Prosedural, Pemecahan Masalah Matematika,

Kemampuan Matematika

Mahasiswa Alumni Program Studi Pendidikan Matematika, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
2Dosen Program Studi Pendidikan Matematika, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu bentuk ilmu yang mengandung sifat ilmiah dan suatu kunci guna
memahami gejala-gejala alam, teknik dan masyarakat. Theresia dan Tirta Saputro(1992 : hal 229)
menyatakan bahwa metematika mengungkapkan pola-pola (pattern) tersembunyi yang membantu kita
memahami dunia di sekitar Kita. Belajar matematika merupakan proses perubahan berpikir secara
matematis dalam memahami bentuk,pola, susunan dan perubahan dalam penyelesaian masalah. NCTM
2000 (Widjajanti, 2009;405) menyatakan bahwa memecahkan masalah bukan saja merupakan suatu
sasaran belajar matematika, tetapi sekaligus merupakan alat utama untuk melakukan belajar itu.

Hiebert dan Levetre berpendapat pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang simbol untuk
mempresentasikan ide matematika serta aturan dan prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan tugas
matematika. Dalam pemecahan masalah matematika, pengetahuan prosedural sangat penting dimilii oleh
siswa dalam menentuka urutan atau langkah-langkah dalam proses pemecahan masalah. Fakta
menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di Indonesia terbilang cukup rendah.
Fakta ini didukung oleh hasil TIMSS (Trend in International Mathematics and Science Study) pada tahun
2015, Indonesia mendapatkan peringkat 45 dari 50 negara dengan rata-rata nilai 397 yang masih jauh di
bawah rata-rata. Dibandingkan dengan negara tetangga yaitu Singapura yang berada diperingkat pertama.

Menurut hasil TIMSS siswa Indonesia lemah disemua aspek konten maupun kognitif. Siswa
Indonesia memerlukan penguatan dalam menyelesaikan permasalahan, kemampuan mengintregasikan
informasi, menarik kesimpulan, serta menggenarilasasi pengetahuan yang dimiliki ke hal-hal yang lain.
Pemecahan masalah matematika ada beberapa langkah yang harus dilakukan oleh siswa. Banyak ahli
yang mengungkapkan teori tentang langkah dalam pemecahan masalah matematika, salah satunya adalah
George Polya. Polya memperkenalkan 4 langkah dalam pemecahan masalah matematika yang disebut
heuristic yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan, melaksanakan rencana, dan melihat
kembali.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Deskripsi
Keterampilan Pengetahuan Prosedural Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika
Berdasarkan Kemampuan Matematika”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan
pengetahuan prosedural siswa berkemampuan matematika tinggi dalam memecahkan masalah
matematika, keterampilan pengetahuan prosedural siswa berkemampuan matematika sedang dalam
memecahkan masalah matematika, keterampilan pengetahuan prosedural siswa berkemampuan
matematika rendah dalam memecahkan masalah matematika. Manfaat penelitian yang ingin dicapai
peneliti adalah sebagai sumbangan informasi bagi penelitian berikutnya mengenai deskripsi keterampilan
pengetahuan prosedural dalam pemecahan masalah matematika menurut teori Polya, memberikan
pengetahuan baru bagi peneliti untuk mempersiapkan diri menjadi seorang pendidik, sumbangan
pengetahuan bagi guru yang bisa dijadikan bahan masukan dalam proses pembelajaran matematika, bahan
evaluasi bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan prosedural mereka dalam pemecahan masalah
matematika.

KAJIAN PUSTAKA

Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang urutan algoritma dan prosedur-prosedur yang
digunakan dalam meyelesaikan permasalahan matematika. Hawa (dalam Yeli dan Wardi, 2014 : 31)
menyebutkan bahwa pengetahuan prosedural mengacu pada keterampilan melakukan suatu algoritma atau
prosedur menyelesaikan soal-soal matematika. Menurut Alexander, dkk (dalam Imam dan Anggraini,
2012: 111) pengetahuan prosedural sering mengambil bentuk dari suatu rangkaian langkah-langkah yang
akan diikuti, hal ini meliputi pengetahuan keahlian-keahlian, algoritma-algoritma, teknik-teknik, dan
metode-metode secara kolektif disebut sebagai prosedur-prosedur. Pengetahuan prosedural berguna untuk
menentukan langkah-langkah untuk mengidentifikasi objek-objek matematika, algoritma dan definisi.
Pengetahuan prosedural merupakan salah satu dimensi pengetahuan kognitif yang dapat diukur dari
beberapa indikator berikut , (1) menerapkan prosedur yang sesuai dengan benar, (2) mengkomunikasikan
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proses algoritma ke dalam situasi masalah, (3) memodifikasi prosedur untuk menangani faktor-faktor
dalam pemecahan masalah.

Masalah atau permasalahan merupakan hal yang sangat dekat dengan kehidupan kita. Masalah dapat
diartikan sebagai suatu situasi dimana individu atau kelompok terpanggil untuk melakukan suatu tugas di
mana tidak tersedia algoritma yang secara lengkap menentukan penyelesaiannya. Pemecahan masalah
merupakan kegiatan manusia yang mendasar. Seperti pendapat Polya dalam bukunya How to Solve It
(1973) bahwa “Solving problems is a fundamental human activity. In fact, the greater part of our
conscious thinking is concerned with problems”. Dalam sebagian besar dari pikiran sadar kita berkaitkan
dengan masalah. Kemampuan memecahkan masalah menjadi tujuan dari pembelajaran matematika.
Santrock (dalam lbrahim, 2008 : 6) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah adalah menemukan cara
yang tepat untuk mencapai tujuan.

Masalah dalam matematika dapat dibagi menjadi beberapa kelompok. Pengelompokkan masalah
ditinjau dari cara menganalisis masalah menurut Polya (dalam Harmini dan Winarni, 2011 : 116) terbagi
menjadi 2 macam, yaitul masalah untuk menemukan dan masalah yang berkaitan dengan pembuktian.
Dalam penelitian ini, digunakan masalah untuk menemukan, karena pemecahan masalah matematika
yang dimaksud adalah untuk menemukan penyelesaian masalah yang tepat.

Kemampuan pemecahan masalah matematika sangat penting dalam pembelajaran matematika karena
merupakan tujuan akhir dalam pengajaran matematika bahkan kemampuan pemecahan masalah adalah
jantung matematika. Polya (dalam Rika, 2001: 12) menggarisbawahi bahwa “ untuk pemecahan masalah
yang berhasil harus selalu disertakan upaya-upaya khusus yang dihubungkan dengan jenis-jenis persoalan
sendiri serta pertimbangan-pertimbangan mengenai isi yang dimaksudkan”. Selanjutnya menurut Gagne
(Rusefendi, 1991: 16) pemecahan masalah adalah tipe belajar yang lebih tinggi derajatnya dan lebih
kompleks dibandingkan tipe belajar lainnya”.

Menurut Polya (dalam How To Solve It : 1973), langkah-langkah yang perlu diperhatikan untuk
pemecahan masalah matematika adalah sebagai berikut :

1. Memahami masalah (understanding the problem)

Memahami masalah dibagi menjadi dua tahap yaitu : (a) berkenalan (getting acquainted) dan

(b) bekerja untuk pemahaman yang lebih baik (working for better understanding).
2. Merencanakan penyelesaian (divising plan)

Merencanakan penyelesaian harus dilakukan agar kita bisa menyelesaikan masalah dari apa
yang kita tahu, membuat garis besar dari masalah, perhitungannya dan konstruksi dari masalah untuk
mendapatkan apa yang tidak diketahui. Dalam merencanakan penyelesaian kita harus mempunyai
pengetahuan dan ide yang berkaitan dengan masalah, ide yang baik dapat didasarkan pada
pengalaman masa lalu dan pengetahuan sebelumnya.

3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana (carrying out the plan)

Setiap langkah yang telah dibuat dalam rencana penyelesaian harus dilaksanakan dengan
cermat. Dalam menyelesaikan masalah, siswa diharapkan memperhatikan prinsip-prinsip pengerjaan
yang sesuai dengan masalah untuk mendapatkan hasil selesaian yang benar. Siswa harus menguiji
rincian satu demi satu sampai semuanya benar dan tidak ada kesalahan.

4. Memeriksa kembali (looking back)

Dengan melihat kembali hasil selesaian dari masalah tersebut, siswa dapat mempertimbangkan
kembali dan mengkaji hasil yang telah didapat, siswa juga bisa mengkonsolidasi pengetahuan
mereka dan mengembangkan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah.

Indikator pencapaian pemahaman prosedural seperti yang diutarakan Suratman (2011: 7)
memaparkan bahwa indikator yang akan dicapai dalam pengetahuan prosedural antara lain : (1)
menerapkan langkah menjawab yang sesuai, (2) mengkomunikasikan proses algoritma ke dalam
permasalahan, dan (3) memodifikasi prosedur untuk menangani faktor-faktor dalam pemecahan masalah.
Indikator siswa memiliki pengetahuan prosedural dalam memecahkan masalah matematika menurut
langkah pemecahan masalah Polya dalam penelitian ini menggunakan indikator pengetahuan prosedural
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berikut.
Tabel Indikator Pengetahuan Prosedural
No. IndlkaFt,or Pengetahuan Teori Pemecahan Masalah Polya Penjelasan
rosedural
1. Menerapkan langkah 1. Memahami masalah IP1.1 [1. Siswa dapat menyatakan
menjawab yang sesuai yang meliputi, hal-hal yang diketahui
mengindetifikasi dan tidak diketahui dari
masalah tentang apa masalah
yang sudah diketahui . Siswa dapat membuat
dan yang tidak pertanyaan mengenai apa
diketahui yang dikehendaki dari
2. Merencanakan IP1.2 masalah
penyelesaian, siswa ' . Siswa berfikir tentang
dapat membuat garis masalah yang
besar masalah, rencana mempunyai kesamaan
perhitungan dan kondisi dan apa yang
konstruksi dari masalah diketahui dari masalah,
untuk mendapatkan apa yang diketahui saat
yang tidak diketahui wawancara
. Siswa dapat membuat
rencana penyelesaian
masalah dengan
pengalaman terdahulu,
teorema-teorema, dan
berbagai modifikasi,
yang diketahui saat
wawancara
2. Mengkomunikasikan 3. Menyelesaikan masalah | IP2.1 [1. Siswa menyelesaikan
proses algoritma ke dalam |  sesuai rencana, siswa masalah sesuai dengan
permasalahan dapat menyelesaikan rencana penyelesaian
masalah sesuai dengan untuk mendapatkan hasil
rencana yang telah selesaian yang benar
dibuat dan sesuai
dengan model
matematika yang telah
dibuat
3. Memodifikasi ~ prosedur 4. Melihat kembali, dalam | IP3.1 [1. Siswa memeriksa
untuk menangani faktor- | langkah ini siswa bisa kembali hasil selesaian
faktor dalam pemecahan | melihat kembali apakah . Meninjau kembali setiap
masalah ada cara lain yang dapat langkah pemecahan
digunakan untuk masalah yang dilakukan
mendapatkan selesaian untuk melakukan
yang tepat dan benar perbaikan jika dalam
proses tersebut terdapat
kesalahan

Menurut Uno (Putri 2013: 1), kemampuan merujuk pada Kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan
yang bisa dilihat dari pikiran, sikap dan perilakunya. Menurut National Assessment of Educational
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Progres (NAEP) mengaitkan antara kemampuan dan matematika menjadi 3 tahapan yaitu (1) pemahaman
konseptual (conceptual understanding), (2) pengetahuan prosedural (procedural knowledge), dan
pemecahan masalah (problem solving). Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan matematika adalah
kesanggupan siswa dalam memahami materi matematika yang dilihat dari aspek kognitif. Pada umumnya,
kemampuan matematika merupakan kemampuan yang telah dimiliki siswa dalam pelajaran matematika.
Depdiknas (dalam Rofiki, 2012: 38) membuat kriteria kemampuan siswa menjadi 3 kategori yaitu
kemampuan tinggi jika 80 < K1 < 100, kemampuan sedang jikan 65 < K2 <79, kemampuan rendah jika 0
< K3 < 64. Pada penelitian ini, kemampuan matematika siswa juga dikategorikan menjadi tiga tingkatan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Dalam penelitian deskriptif, data yang dikumpulkan peneliti berupa kata-kata, gambar bukan berupa
angka-angka. Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena peneliti ingin memberikan
gambaran dan penjelasan mengenai pengetahuan prosedural siswa dalam memecahkan masalah
matematika bentuk soal cerita materi sistem persamaan linear dua variabel.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa yang telah mendapatkan materi dan tes tentang
sistem persamaan linear dua variabel. Peneliti menggunakan siswa kelas VIII di SMPN 2 Gudo Jombang
dengan jumlah siswa 29 anak. Penentuan subjek penelitian menggunakan metode random sampling.
Berdasarkan metode tersebut, dipilih 3 siswa, 1 siswa berkemampuan matematika tinggi, 1 siswa
berkemampuan matematika sedang, dan 1 siswa berkemampuan matematika rendah.

Penelitian bertempat di SMPN 2 Gudo yang terletak di Desa Gempol Legundi, Kecamatan Gudo,
Kabupaten Jombang. Waktu penelitian adalah Semester 1 Tahun Ajaran 2017-2018 pada tanggal 11 — 13
Desember 2017. Dalam penelitian ini, instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, karena kekuatan
peneliti sebagai instrumen penelitian meliputi empat hal yaitu (1) kekuatan akan pemahaman metodologi
kualitatif dan wawasan bidang profesinya, (2) kekuatan dari sisi personaliti, (3) kekuatan dari sisi
kemampuan hubungan sosial (human relation), dan (4) kekuatan dari sisi keterampilan berkomunikasi.
Sedangkan instrument pendukung dalam penelitian ini adalah lembar tes dan lembar wawancara. Lembar
tes terdiri dari 1 soal essay berbentuk soal cerita dalam materi persamaan linear dua veriabel. Soal akan
dibuat oleh peneliti dan divalidasi oleh dua orang validator yaitu guru bidang studi matematika SMPN 2
Gudo dan dosen matematika STKIP PGRI Jombang. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali
informasi yang lebih dalam mengenai pengetahuan prosedural yang dimiliki siswa tentang persamaan
linear dua variabel dengan berpedoman pada hasil jawaban siswa saat mengerjakan soal tes yang telah
diberikan sebelumnya.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes dan metode
wawancara. Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur tingkat
pengetahuan prosedural siswa dalam memecahkan masalah matematika. Wawancara digunakan untuk
memperoleh data yang belum didapat dari hasil tes dan juga untuk memastikan hasil pekerjaan subjek
pada lembar tes yang diberikan peneliti itu benar. Jenis wawancara yang akan digunakan adalah
wawancara semi standart atau wawancara semi terstruktur.

Pengecekan keabsahan data akan digunakan derajat kepercayaan yaitu teknik triangulasi. Jenis
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi waktu. Dalam penelitian ini data hasil tes tulis dan data
hasil wawancara yang diperoleh dalam waktu berbeda dibandingkan dan dicari kesesuaiannya. Apabila
data tersebut konsisten maka data tersebut dikatakan valid. Teknik analisis data menggunakan teknik
reduksi data dan penyajian data. Laporan disusun berdasarkan data yang diperoleh dan ditulis dengan
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis jawaban siswa serta
mengelempokkan jenis-jenis kesalahan siswa dalam memecahkan masalah matematika materi sistem
persamaan linear dua veriabel. Data disajikan dalam teks singkat (teks naratif). Data ditampilkan dalam
bentuk kalimat untuk menggambarkan tentang pengetahuan prosedural siswa dalam memecahkan
masalah matematika serta ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar.
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Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data diantaranya dengan menggunakan tes dan
wawancara. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes subyektif berbentuk soal cerita, tes
digunakan untuk mengetahui keterampilan prosedural siswa dalam memecahkan masalah matematika
berdasarkan kemampuan matematika. Soal ini dibuat oleh peneliti, dan telah divalidasi. Lembar
wawancara yang peneliti buat telah disesuaikan dengan indikator pengetahuan prosedural. Dengan lembar
wawancara yang sesuai dengan indikator pengetahuan prosedural, maka akan didapatkan hasil yang
sesuai antara jawaban pada tes dan wawancara yang dilakukan.

Dalam penentuan subjek penelitian, peneliti menggunakan nilai ulangan yang diperoleh dari guru
mata pelajaran matematika, dari nilai ulangan tersebut akan dipilih 3 subjek penelitian dengan 3 tingkat
kemampuan yang berbeda, yaitu 1 siswa berkemampuan matematika tinggi, 1 siswa berkemampuan
matematika sedang dan 1 siswa berkemampuan matematika sedang. Kriteria kemampuan matematika
Siswa yaitu kemampuan tinggi jika 80 < K1 < 100, kemampuan sedang jika 65 < K2 < 79, kemampuan
rendah jika 64 < K3 < 0. Penentuan subjek dalam setiap kategori ditentukan secara acak.. Penentuan
subjek dalam setiap kategori ditentukan secara acak.

Tabel Kategori tingkat kemampuan siswa

Kemampuan Matematika Kriteria Nilai
Tinggi 80 <K1<100
Sedang 65 <K2<79
Rendah 64 <K3<0

Berdasarkan hasil tes kemampuan matematika, dari 29 siswa kelas VIII A SMPN 2 Gudo diperoleh 6
siswa kategori berkemampuan tinggi, 15 siswa kategori kemampuan sedang, 7 siswa berkemampuan
rendah. Dari data tersebut kemudian terpilih satu siswa berkemampuan tinggi subjek K1 yaitu DFA, 1
siswa berkemampuan sedang subjek K2 yaitu NUA, dan 1 siswa berkemampuan rendah subjek K3 yaitu
NRP. Pemilihan subjek ini dilakukan secara acak.

Berikut data hasil penelitian disajikan dalam tabel kredibilitas data :

1.

Subjek K1

Pertama

Kedua

Ditet 8 s =

n. s Horqe MH
D &

MH + 000

Yevaton Mc = 6% » 10.000

cekotra ="
o N /

P Kamu paham apa tidak yang dimaksud dari | P Baik, sekarang untuk soal nomer 2,
soal nomer 1 ? bagaimana kamu paham apa tidak
dengan soal nomer 2 ?
K1 Paham mbak K1 Paham mbak
P Kalau begitu apa saja yang diketahui dari soal | P Apa yang diketahui dari soal nomer 2 ?
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nomer 1 ?

K1 Harga buku sama dengan harga pensil | K1 ms = mh + 1000
ditambah 1000 sama kenaikan harga buku Kenaikan ms = 15% x 10000
sama dengan 2500 dikali 20%

P Apa yang ditanyakan dari soal nomer 1 ? P Apa yang ditanyakan ?

K1 Harga pensil sekarang K1 Harga mh sekarang

P Apa sebelumnya kamu sudah pernah | P Apa soal ini mengigatkan kamu dengan
menyelesaikan soal seperti ini ? soal padates1?

K1 Sudah mbak K1 lya mbak saya ingat, tak ingat-ingat
buat nulis apa saja yang diketahui,
karena hampir sama

P Bagaimana rencana penyelesaian kamu ? P Bagaimana rencana kamu dalam
menyelesaikan soal nomer 2 ini ?

K1 Dicari kenaikan harga buku dulu berapa, terus | K1 Dicari kenaikannya dulu baru

dicari harga buku sekarang, trus baru bisa disubtitusikan
nyari harga pensil

P Apa rencana yang kamu buat itu sesuai | P Apakah kamu dapat menyelesaikan
dengan penyelesaian permasalahan ? permasalahan tersebut sesuai dengan

rencana ?

K1 lya mbak K1 Bisa

P Bagaimana kamu menyelesaikan soal nomer | P Coba jelaskan !

1?

K1 Mencari kenaikan buku sama dengan 2500 | K1 Mencari kenaikan ms dengan cara 15%
kali 20% hasilnya 500, harga buku sekarang % 10000= 1500, lalu mencari harga ms
sama dengan 2500 ditambah kenaikan tadi sekarang = 10000 + 1500 = 11500, lalu
menjadi 3000, lalu dicari harga pensil dengan disubtitusikan untuk ketemu harga mh
memasukkan ke persamaan ketemu 2000 yaitu 10500

P Bagaimana caranya kamu memeriksa kembali | P Bagaimana caranya ?

?

K1 Saya baca lagi mbak soalnya, kemudian saya | K1 Yaa kayak yang tadi mbak, tak baca
cocokkan sama yang sudah saya tulis, habis soalnya trus tak cocokkan sama yang
itu saya memeriksa hitungannya sudah benar tak tulis, habis itu tak liat itunganku
apa belum ? udah benar apa tidak

P Bagaimana menurut kamu jawaban kamu | P Apakah menurut kamu jawaban kamu
sekarang ? itu sudah tepat ?

K1 Sudah tepat mbak, kalua menurut saya K1 Menurut saya sudah mbak
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2. Subjek K2
Pertama Kedua
=~
YDk borgan bk - 1000 ldbh  Wkel ey Pers\ D O reingpe- € Wkowclel 5 1-005
Wew X X =Y & oo i oo § Kradken \3%,
feesl = Y berga vidaz (0.000
mﬂjw - L’,‘ ‘m \ i\ ¥ l?creqo\ Ve )
= = 92 perse I ﬂ\}q; H'?
Ju"‘" L Y %rmfﬂw‘ &n,,\, =
Y*bmj : 2too +ro¢') = 3000 = Cr TR Kf.;
o et o s e
K’ ?ooccf'ooo b e s ';cl«xuj 7z W\.ceo
< Joo S = "+ loocp
P Wsoo=H + 100
.500 - 1000 -H
lo.coo = ¥

P Apa yang diketahui dari soal nomer ? P Yang diketahui dari soal ini apa ?

K2 Harga buku 1000 lebih mahal dari harga | K2 Harga minyak s 1000 lebih mahal dari
pensil, kemuadian harga buku mengalami harga minyak h, minyak s mengalami
kenaikan 20% dan harga buku sebelumnya kenaikan sebesar 15%, harga minyak s
yaitu 2500 mula-mula 10000

P Apa yang ditanyakan dari soal nomer 1 ? P Kemudian apa yang ditanyakan ?

K2 Harga pensil K2 Harga minyak h sekarang

P Apa kamu sudah pernah menyelesaikan soal | P Apakah kamu mencoba mengingat
seperti ini sebelumnya ? kembali soal yang hampir sama dengan

soal ini sebelumnya ?

K2 Belum K2 lya mbak saya ingat-ingat soal kemarin

buat jawabnya

P Gimana rencana kamu ? P Kemudian rencana kamu  untuk

penyelesaiannya bagaimana ?

K2 Saya berencana memisalkan buku itu x dan | K2 Saya mau cari kenaikannya dulu habis
pensil itu y, mencari kenaikan harga buku, itu harga minyak h
lalu memasukkannya kedalam rumus

P Kemudian dalam memecahkan masalah | P Untuk penyelesaiannya sendiri, apakah
tersebut, apa kamu menyelesaikannya sesuai sesuai dengan apa yang kamu
dengan rencana yang kamu buat ? rencanakan ?

K2 lya mbak K2 lya mbak

P Bagaimana kamu menyelesaikannya ? P Bagaimana ?

K2 Disini didapat kenaikan harga buku sebesar | K2 Saya cari kenaikannya = 15% x 10000
500, kemudian saya masukkan ke rumus didapatkan 1500, kemuadian tak
yang tadi terus didapat harga pensil tambahkan dengan harga mula-mula

10000 + 1500 menjadi 11500,
kemudian didaptkan harga minyak h
10500

P Apakah kamu langsung memesukkan nilai
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500 ke dalam persamaan ?

K2 Tidak mbak, saya tambah dulu dengan harga
buku sebelumnya, baru saya masukkan ke
rumus dan didapat harga pensil sebesar 2000

P Bagaimana cara kamu memeriksa kembali | P Setelah kamu mendapatkan
jawaban kamu? jawabannya, apakah kamu memeriksa

kembali jawaban kamu ?

K2 Saya periksa hitungannya apa sudah benar | K2 lya mbak tak periksa kembali, tak
apa tidak periksa itungannya

P Apakah menurut kamu jawaban kamu sudah | P Apakah menurut kamu hitungan kamu
tepat ? sudah tepat ?

K2 Sudah mbak K2 Sudah mbak

3. Subjek K3

Pertama Kedua

P Apa kamu paham dengan apa yang dimaksud | P Apa kamu paham dengan soal yang
dari soal nomer 1 ini ? nomer 2 ini ?

K3 Paham mbak tapi tidak bisa menjelaskan K3 Dikit mbak

P Coba sebutkan ! P Coba kamu sebutkan apa yang
diketahui dari soal nomer 2 ini ?

K3 Harga buku seribu lebih mahal daripada | K3 Harga minyak S Rp. 1000 lebih mahal
harga pensil, harga buku mengalami dari minyak H, kenaikan sebesar 15 %
kenaikan sebesar 20% , harga buku dan harga minyak S sebelumnya adalah
sebelumnya 2500 Rp. 10. 000,00

P Kemudian yang ditanyakan dari soal nomer 1 | P Kemudian apa yang ditanyakan ?
ini apa ?

K3 Harga pensil sekarang K3 Harga minyak H sekarang

P Sebelumnya kamu pernah nggak | P Kemudian apa kamu tidak mengingat-
menyelesaikan soal seperti ini ? ingat permasalahan seperti ini yang

telah kamu selesaikan dulu ?

K3 Pernah mbak tp beda angka K3 Saya ingat, ini seperti soal pada tes 1
kemarin mbak, tapi saya juga tetap
tidak bisa harus diapakan ini

P Apa kamu mencoba membuat rencana | P Apa kamu sama sekali tidak punya
penyelesaiannya ? rencana bagaimana cara

menyelesaikannya ?

K3 Saya nyoba mbak tp saya nggak paham K3 Yaa kalau menurut saya harus
dimisalkan mbak, terus harusnya itu
bikin rumusnya, tapi saya bingung
gimana nulisnya

P Apa kamu tidak mengingat-ingat soal yang | P Jadi kamu hanya bisa menuliskan

sudah kamu selesaikan dulu ?

sampai disini saja yaa ?
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K3 : Saya coba mengingat-ingat mbak, tp | K3 : Ilya mbak, saya sudah buingung, sudah
kayaknya beda dari ini, terus untuk soal ini pusing

saya tidak bisa membayangkan gimana
menyelesaikannya

P . Apa kamu sama sekali tidak mencoba
menjawab soal nomer 1 ini ?

K3 : Tidak mbak, saya tidak bias

Berdasarkan 3 tabel kredibilitas dari subjek K1, subjek K2, subjek K3 di atas terlihat bahwa data
yang diperoleh sudah kredibel. Dengan demikian, data dikatakan kredibel sehingga data dapat dianalisis.
Pada tahap analisis ini, peneliti menganalis berdasarkan sumber data yang telah diperoleh. Setelah
melakukan kredibilitas data dan data sudah valid Bagian ini akan menganalisis data hasil penelitian
tentang keterampilan prosedural siswa dalam pemecahan masalah matematika untuk setiap subjek, dapat
diketahui dari indikator prosedural pada hasil tes dan wawancara subjek dalam memecahkan masalah
matematika. Analisis data hasil penelitian disajikan sebagai berikut :

1) Analisis Keterampilan Prosedural Subjek K1
a. Menerapkan langkah menjawab yang sesuai terdiri dari :

11

1.2

Memahami masalah yang meliputi, mengidentifikasi masalah tentang apa yang sudah
diketahui dan yang tidak diketahui (IP1.1)

Subjek memahami masalah dengan cara mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dan
hal-hal yang ditanyakan dari masalah yang diberikan. Subjek menuliskan apa saja yang
diketahui dengan memisalkan setiap hal menjadi variabel matematika kemudian membuat
persamaan linear dua variabel dari apa yang diketahui dari permasalahan dan menuliskan
setiap hal lain yang diketahui yang menjadi faktor pendukung dalam pemecahan masalah.
Subjek menuliskan apa yang ditanyakan sesuai dengan yang ada pada soal.

Merencanakan penyelesaian, siswa membuat garis besar masalah, rencana perhitungan dan
konstruksi dari masalah untuk mendapatkan apa yang tidak diketahui (IP1.2)

Untuk membuat rencana pemecahan masalah seperti yang dapat diketahui dari hasil
wawancara, subjek mencoba mengingat kembali tentang masalah yang mempunyai
kesamaan kondisi dan apa yang diketahui dari masalah. Subjek membuat rencana
penyelesaian masalah dengan apa yang diketahui dari permasalahan, dari pengalaman
terdahulu. Subjek menetapkan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah dengan tepat.
Subjek menetapkan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah dengan tepat.

b. Mengkomunikasikan proses algoritma ke dalam permasalahan
2.1 Menyelesaikan masalah sesuai rencana, siswa menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana

yang telah dibuat dan sesuai dengan model matematika yang telah dibuat (IP2.1)

Subjek menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncanakan
secara runtut hal ini dapat diketahui dari hasil tes dan wawancara. Subjek menyelesaikan
masalah menggunakan hal-hal yang diketahui dari masalah dan dengan memanfaatkan
informasi yang ada untuk menemukan informasi baru.

¢. Memodifikasi prosedur untuk menangani faktor-faktor dalam pemecahan masalah

11

Melihat kembali, siswa melihat kembali apakah ad acara lain yang dapat digunakan untuk
mendapatkan selesaian yang tepat dan benar (1P3.1)

Subjek dalam melihat kembali hasil penyelesaian seperti yang diketahui dari hasil
wawancara, subjek melakukan dengan cara membaca soal dan memahami kembali apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal, kemudian subjek memeriksa kembali proses menghitung,
agar tidak terjadi kesalahan.

2) Analisis keterampilan prosedural Subjek K2
a. Menerapkan langkah menjawab yang sesuai

11

Memahami masalah yang meliputi, mengidentifikasi masalah tentang apa yang sudah
diketahui dan yang tidak diketahui (IP1.1)
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1.2

Subjek memahami soal yang telah diberikan peneliti ditunjukkan dari tes tulis dan
wawancara. Subjek memahami masalah dengan cara mengungkap hal-hal yang diketahui
dan ditanyakan dari masalah yang diberikan. Subjek menuliskan setiap hal yang diketahui,
memisalkannya menjadi variabel matematika, kemudian subjek juga menuliskan setiap hal
lain yang diketahui yang menjadi faktor pendukung dalam pemecahan masalah. Subjek
membuat pertanyaan mengenai apa yang dikehendaki sesuai dengan masalah dalam soal.
Merencanakan penyelesaian, siswa membuat garis besar masalah, rencana perhitungan dan
konstruksi dari masalah untuk mendapatkan apa yang tidak diketahui (IP1.2)

Untuk membuat rencana pemecahan masalah seperti yang dapat diketahui dari hasil
wawancara, subjek mencoba mengingat kembali tentang masalah yang mempunyai
kesamaan kondisi dan apa yang diketahui dari masalah. Subjek membuat rencana
penyelesaian masalah dengan apa yang diketahui dari permasalahan, dan dari pengalaman
terdahulu. Subjek menetapkan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah dengan tepat.

b. Mengkomunikasikan proses algoritma ke dalam permasalahan

2.1

Menyelesaikan masalah sesuai rencana, siswa menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana
yang telah dibuat dan sesuai dengan model matematika yang telah dibuat (1P2.1)

Subjek menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncanakan
secara runtut dan menggunakan setiap informasi yang ada, seperti dapat diketahui dari hasil
tes dan hasil wawancara. Subjek menyelesaikan masalah dengan menggunakan hal-hal yang
diketahui, dengan memanfaatkan informasi yang ada untuk menemukan informasi baru,
subjek membuat persamaan linear dua variabel dari apa yang diketahui pada masalah.

c. Memodifikasi prosedur untuk menangani faktor-faktor dalam pemecahan masalah

3.1

Melihat kembali, siswa melihat kembali apakah ad acara lain yang dapat digunakan untuk
mendapatkan selesaian yang tepat dan benar (IP3.1)

Subjek dalam memeriksa kembali hasil penyelesaian seperti yang dapat diketahui dari
hasil wawancara, subjek melakukan dengan cara memeriksa kembali hasil selesaian,
memeriksa perhitungan yang dia buat apakah mengalami kesalahan atau tidak.

3) Analisis keterampilan prosedural subjek K3
a. Menerapkan langkah menjawab yang sesuai

11

12

Memahami masalah yang meliputi, mengidentifikasi masalah tentang apa yang sudah
diketahui dan yang tidak diketahui (IP1.1)

Subjek kurang memahami soal yang telah diberikan peneliti ditunjukkan dari tes tulis
dan wawancara. Tetapi subjek mengidentifikasi hal-hal apa saja yang diketahui dan
ditanyakan.

Merencanakan penyelesaian, siswa membuat garis besar masalah, rencana perhitungan dan
konstruksi dari masalah untuk mendapatkan apa yang tidak diketahui (IP1.2)

Untuk membuat rencana pemecahan masalah seperti yang diketahui dari hasil
wawancara, subjek mencoba mengingat kembali tentang masalah yang mempunyai
kesamaan kondisi dan apa yang diketahui dari masalah. Subjek tidak membuat rencana
penyelesaian masalah dengan apa yang diketahui dari permasalahan, dari pengalaman
terdahulu. Subjek tidak menetapkan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah dengan
tepat.

b. Mengkomunikasikan proses algoritma ke dalam permasalahan

2.1

Menyelesaikan masalah sesuai rencana, siswa menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana
yang telah dibuat dan sesuai dengan model matematika yang telah dibuat (1P2.1)

Subjek tidak menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah yang telah
direncanakan sebelumnya, hal ini dapat diketahui dari hasil tes dan wawancara. Subjek
mencoba menyelesaikan masalah dengan apa yang diketahui.

c. Memodifikasi prosedur untuk menangani faktor-faktor dalam pemecahan masalah

Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Milenial ~ 336



Volume 4 No. 1 Tahun 2018, ISSN 2443-1923 /)

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 7 April 2018

SEMNAS ST PGRI JOTBANG

3.1 Melihat kembali, siswa melihat kembali apakah ad acara lain yang dapat digunakan untuk
mendapatkan selesaian yang tepat dan benar (IP3.1)
Subjek tidak memeriksa kembali hasil penyelesaian seperti yang diketahui dari hasil
wawancara, karena dari semua soal yang diberikan subjek tidak menyelesaikan masalah
matematika tersebut.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil deskripsi data pada bab IV, maka dapat disimpulkan mengenai penelitian tentang

kemampuan prosedural siswa dalam memecahkan masalah matematika soal cerita materi sistem

persamaan linear dua veriabel adalah sebagai berikut :

1) Subjek kemampuan tinggi (K1) melakukan prosedur pemecahan masalah dari proses awal hingga
akhir, mulai dari memahami masalah sampai memeriksa kembali hasil selesaian.

2) Subjek kemampuan sedang (K2) melakukan prosedur pemecahan masalah mulai dari awal sampai
akhir, mulai dari memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai
dengan rencana hingga memeriksa kembali hasil penyelesain.

3) Subjek berkemampuan rendah (K3) tidak melakukan prosedur pemecahan masalah dari awal sampai
akhir. Subjek hanya mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dari soal dan membuat pertanyaan dari
permasalahan.

REKOMENDASI

1) Siswa diharapkan dapat meningkatkan keterampilan prosedural dalam pemecahan masalah
matematika dalam kegiatan belajar mengajar.

2) Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh guru agar lebih
memperhatikan kemampuan prosedural siswa dalam pemecahan masalah matematika pada saat
kegiatan belajar mengajar.

3) Untuk penelitian lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk melanjutkan
penelitian yang relevan.
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